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EXPLORATION OF PHOSPHATE SOLUBILIZING BACTERIA FROM
RHIZOSPHERE OF MANGROVE IN AREA SEMBILANG NATIONAL PARK
SOUTH SUMATRA
By :

IDA FRISTIKA TARIGAN
08091004020

ABSTRACT

“Exploration of Phosphate Solubilizing Bacteria from Rhizosphere of Mangrove in
Area Sembilang National Park South Sumatra” has been done in January to April 2013.
Sampling of soil was conducted in Sembilang National Park by claster sampling method.
Samples were taken from 3 different stations. Isolation, characterization and identification
in the Laboratory of Microbiology Department of Biology, Faculty of Mathematics and
Natural Sciences University of Sriwijaya. This research aims to obtain the isolate of
phosphate solubilizing bacteria from sediments in rhizosphere of mangrove, to knows the
characteristics and identify the bacteria, as well as his ability to solubilize phosphate in
different form. The results of isolation obtained 10 isolates bacteria are capable to
solubilize phosphate from rhizosphere of mangrove. Four isolates from station I there are
Flavobacterium sp (TM,P;), Citrobacter sp (TMP;), Bacillus sp (TM;P3) and
Acetobacter sp (TM,Py). One isolate from station 11 there is Citrobacter sp (TM,P;), and
five isolates from station III there are Yersinia sp (TM;P;), Acetobacter sp (TM3P,),
Citrobacter sp (TM;3P3), Klebsiella sp (TM3P;) and Micrococcus sp (TM3Ps). 10 isolates
bacteria are capable to solubiliz phosphate in Ca3(POa), form, but there is no isolate capable
solubilizing phosphate in AIPO, and FePO, form. g

Keywords: mangrove, exploration, BPF, rhizosphere, TNS
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EKSPLORASI BAKTERI PELARUT FOSFAT DARI RHIZOSFER MANGROVE
DI KAWASAN TAMAN NASIONAL SEMBILANG SUMATERA SELATAN

Oleh :

IDA FRISTIKA TARIGAN
08091004020

ABSTRAK

“Eksplorasi Bakteri Pelarut Fosfat dari Rhizosfer Mangrove di Kawasan
Taman Nasional Sembilang Sumatera Selatan” telah dilakukan pada bulan Januari sampai
April 2013. Pengambilan sampel berupa tanah dilakukan di Taman Nasional Sembilang
dengan metode claster sampling. Sampel diambil dari 3 stasiun yang berbeda. Isolasi,
karakterisasi dan identifikasi dilakukan di Laboratorium Mikrobiologi Jurusan Biologi
Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam Universitas Sriwijaya. Penelitian ini
bertujuan untuk mendapatkan isolat bakteri pelarut fosfat dari sedimen di rhizosfer
mangrove, mengetahui karakteristik dan mengidentifikasi bakteri tersebut serta mengetahui
kemampuan bakteri tersebut dalam melarutkan fosfat yang berbeda. Diperoleh 10
isolat bakteri yang mampu melarutkan fosfat disekitar rhizosfer mangrove. Empat
isolate berasal dari stasiun I yaitu Flavobacterium sp (TM,P,), Citrobacter sp (TM,P3),
Bacillus sp (TMP3) dan Acetobacter sp (TM;P;). Satu isolat dari stasiun II yaitu
Citrobacter sp (TM,P)), dan lima isolat dari stasiun III yaitu Yersinia sp (TMsP)),
Acetobacter sp (TM3P;), Citrobacter sp (TMj3P3) Klebsiella sp (TMi3P4) dan
Micrococcus sp (TM3Ps). Sepuluh isolat bakteri yang diperoleh mampu melarutkan fosfat
dalam bentuk senyawa Ca3(POgs),, tetapi tidak mampu melarutkan fosfat dalam bentuk
senyawa AlPO4dan FePOy,.

Kata kunci: mangrove, eksplorasi, BPF, rhizosfer, TNS
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Provinsi Sumatera Selatan adalah provinsi di Indonesia yang memiliki potensi hutan
mangrove yang cukup luas serta keanekaragaman hayati yang tinggi. Taman Nasional
Sembilang (TNS) yang terletak di Kabupaten Banyuasin, Sumatera Selatan, merupakan
kawasan mangrove terluas di Indonesia Bagian Barat. Berdasarkan hasil inventarisasi dan
identifikasi hutan mangrove yang dilaksanakan oleh Balai Pengelolaan DAS Musi tahun
2006, luas potensial hutan mangrove di provinsi Sumatera Selatan adalah sekitar
1.693.110,10 hektar (Suwignyo ef al. 2011: 1-2).

Secara geografis TNS berada diantara 1°38°- 2°25° LS dan 104°12°- 104°55 BT
(Irwan 2011: 1). Menurut hasil survei Wetland International Indonesia Programme tahun
2004, mangrove di TNS adalah mangrove terbaik di Indonesia Bagian Barat. Menurut hasil
survei Carbon and Environmental Research tahun 2008 mangrove di kawasan TNS adalah
mangrove terbaik di Dunia setelah Papua (Suryani 2009: 1).

Mangrove merupakan ekosistem yang sangat produktif. Sumber daya mangrove
mempunyai beberapa peran, baik secara fisik, kimia dan biologi yang sangat menunjang
pemenuhan kebutuhan hidup masyarakat dan berfungsi sebagai penyangga keseimbangan
ekosistem di wilayah pesisir (Suwignyo et al. 2011: 4). Hutan mangrove merupakan tempat
berkembangnya komunitas bakteri. Bakteri mengisi sejumlah relung dan merupakan
komponen dasar fungsi lingkungan (Yunasfi 2006: 13). Ekosistem mangrove merupakan

ckosistem yang tumbuh secara alami dengan habitat yang kaya akan zat organik, senyawa



nitrogen, dan fosfor yang sangat berpengaruh terhadap pertumbuhan mangrove, dan tanpa
adanya campur tangan manusia sehingga tanahnya mempunyai ekosistem yang masih alami
(Metasari 2011: 7).

Fosfor (P) merupakan salah satu unsur hara utama yang diperlukan tanaman dan
memegang peranan penting dalam proses metabolisme. Tanaman menyerap fosfor dalam
bentuk H,PO,, HPO,> dan PO,*. Bentuk H,PO4 umunya lebih tersedia bagi tanaman
daripada HPO,* dan PO,*. Ketersediaan fosfor anorganik sangat ditentukan oleh pH tanah,
jumlah dan tingkat dekomposisi bahan organik serta kegiatan jasad mikro dalam tanah
seperti bakteri. Ketersediaan P dalam tanah pada umumnya rendabh, ini disebabka P terikat
menjadi Fe-fosfat (FePO,) dan Al-fosfat (AIPO,) pada tanah masamdan Ca-fosfat
(Ca3(POy),) pada tanah basa. Tanaman tidak dapat menyerap P dalam bentuk terikat dan
harus diubah menjadi bentuk yang tersedia bagi tanaman (Suliasih & Rahmat 2007: 23).

Bakteri pelarut fosfat (BPF) merupakan kelompok mikroba tanah yang memiliki
kemampuan melarutkan P yang terfiksasi dalam tanah dan mengubahnya menjadi bentuk
yang tersedia sehingga dapat diserap tanaman (Rao 1994: 275). Efek pelarutan umumnya
disebabkan oleh adanya produksi asam organik seperti asam asetat, asam format, asam
laktat, asam oksalat, asam malat dan asam sitrat yang dihasilkan oleh mikroba tersebut
(Ponmurugan & Gopi 2006: 349). Ekosistem terbaik untuk BPF adalah rhizosfer tanaman,
karena di daerah tersebut terdapat eksudat akar yang berupa asam amino, vitamin, faktor
tumbuh, tanin, alkoloid, dan bahan organik sisa jaringan tanaman. Bakteri hidup bebas

pada ekosistem kering seperti tanah dan ekosistem berair seperti daerah mangrove

(Seshadari & Ignacimutu 2002: 70).



1.2. Perumusan Masalah

Ekosistem mangrove memiliki peranan yang penting di alam dan juga bagi kehidupan
manusia. Pertumbuhan tanaman mangrove memerlukan beberapa unsur yang menjadi unsur
hara makro, salah satunya adalah fosfat. Ketersediaan P dalam tanah umumnya rendah
disebabkan P terikat pada senyawa logam Ca, Al dan Fe sehingga tidak dapat dimanfaatkan
oleh tanaman. BPF mampu melarutkan P yang terikat menjadi bentuk fosfat terlarut yang
tersedia bagi tanaman. Aktivitas bakteri pelarut fosfat secara alami dapat mensuplai
kebutuhan akan unsur fosfat bagi tanaman mangrove. Masalah yang dikaji adalah:
1. Apakah terdapat bakteri pelarut fosfat di rhizosfer mangrove serta termasuk kedalam

genus apakah bakteri tersebut?

2. Bagaimana kemampuan BPF tersebut dalam melarutkan sumber fosfat yang berbeda?

1. 3. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan isolat bakteri pelarut fosfat dari sedimen
di rhizosfer mangrove, mengetahui karakteristik dan mengidentifikasi bakteri tersebut, serta

mengetahui kemampuanya dalam melarutkan sumber fosfat yang berbeda.

1.4. Manfaat Penelitian

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi tentang bakteri yang
dapat melarutkan fosfat yang terdapat di sedimen rhizosfer mangrove dan kemampuanya

dalam melarutkan sumber fosfat yang berbeda.
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